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SD Negeri 34 Air Pacah Padang (Single Subject Research).
Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas [lmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
di lapangan yaitu pada seorang siswa tunagrahita ringan kelas II SD Negeri 34 Air
Pacah Padang. Siswa ini telah berumur 15 tahun namun pertumbuhan fisiknya
tidak seperti anak usia 15 tahun melainkan seperti anak berusia 8 tahun. Anak ini
mengalami kesulitan dalam mengenal lambang bilangan yang mana ia tidak
paham dengan lambang bilangan baik dari segi berhitung, membaca lambang
bilangan, menuliskan dan mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah benda.
Jika ditanya maka anak menjawab dengan jawaban yang keliru. Untuk itu dari
kemampuan siswa tunagrahita kelas II SD Negeri 34 Air Pacah Padang tersebut
peneliti ingin meningkatkan lagi kemampuan mengenal lambang bilangan dengan
menggunakan media Flip Chart.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk
Single Subject Research (penelitian subjek tunggal), dengan desain A-B dan
teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafis. Subjek penelitian ini
adalah siswa tunagrahita ringan. Penilaian dalam penelitian ini yaitu dengan
mengukur persentase kemampuan siswa dalam mengenal lambang bilangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan mengenal
lambang bilangan siswa tunagrahita tingan dapat meningkat dengan menggunakan
media Flip Chart. Pada kondisi baseline yang dilkukan selama enam kali
pertemuan, siswa hanya mampu mendapatkan skor 16,25% pada pertemuan
pertama, 17,5% pada pertemuan kedua, kemudian pada pertemuan ketiga sampai
pertemuan keenam mendapatkan skor 25%, grafik terus meningkat dan
menunjukkan kestabilan. Pada kondisi intervensi kemampuan siswa dalam
mengenl lambang bilangan meningkat dari pertemuan ketujuh sampai pertemuan
ke enam belas dengan skor tertinggi 91,25%.

Dengan demikian hipotesis (Ha) yang diajukan dapat diterima. Artinya
penggunaan media Flip Chart dapat meningkatkan keterampilan mengenal
lambang bilangan bagi anak tunagrahita ringan kelas II di SD Negeri 34 Air Pacah
Padang. Disarankan bagi guru kelas atau guru mata pelajaran Matematika agar
dapat menggunakan media Flip Chart bagi anak tunagrahita ringan dalam
mengajarkan mengenal lambang bilangan.
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A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan pembangunan yang dicapai bangsa Indonesia khususnya
pembangunan di bidang pendidikan akan mendorong tercapainya tujuan
pembangunan nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa; maka sangat
penting adanya perhatian pemerintah terhadap pendidikan terutama wajib
belajar sembilan tahun yang telah lama dicanangkan untuk mencapai tujuan
pembangunan yang menjadi tujuan utama dalam pendidikan bangsa
Indonesia yakni dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan diperuntukkan bagi setiap warga negara tanpa kecuali,
tidak memandang kaya maupun miskin, anak normal maupun anak
berkebutuhan khusus. Pada peraturan pemerintah No. 72 tahun 1991
pemerintah telah mengatur khusus tentang Pendidikan Luar Biasa. Dalam
Pendidikan Luar Biasa pelayanan dan penanganannya disesuaikan dengan
kelainan yang disandang peserta didik sehingga pelayanan dapat sesuai
dengan kebutuhan anak.

Tujuan Pendidikan Luar Biasa adalah membantu peserta didik yang
menyandang kelainan fisik atau mental agar mampu mengembangkan sikap,
pengetahuan sikap dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan
dasar dalam dunia kerja atau 1 “ruti pendidikan lanjutan. (Peraturan

Pemerintah RI, 1997).



Berdasarkan uraian di atas jelas sekali bahwa untuk Anak Luar
Biasa dalam penanganannya perlu penyesuaian-penyesuaian yang didasarkan
dengan jenis dan tingkat kecacatannya, terutama dalam hal pembelajaran
Matematika. Kemampuan dalam mengenal lambang bilangan adalah sebagai
dasar dalam pelajaran Matematika. Jika pada masa sekolah tidak segera
memiliki kemampuan untuk mengenal lambang bilangan, maka ia akan
mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari Matematika yang lebih
lanjut pada kelas-kelas yang lebih tinggi.

Anak tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus yang juga
memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Anak tunagrahita merupakan
anak yang memiliki kecerdasan jelas di bawah rata-rata. Di samping itu
mereka memiliki keterbelakangan mental dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak,
yang sulit dan berbelit-belit. Mereka memiliki ketidakmampuan dalam
melakukan kegiatan apapun terutama dalam bidang pelajaran, dan juga
memiliki hambatan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Seperti
halnya pada anak tunagrahita ringan yang memiliki intelegensi berkisar
antara 50-70 pelajaran akademik. Menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa
(2003) menyatakan “anak tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang
secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi,
maupun sosial dan mereka memerlukan layanan pendidikan khusus”.

Pendapat tersebut jelas bahwa anak tunagrahita mempunyai

perkembangan fisik dan bisa melakukan kegiatan yang sama dengan anak



normal seusianya. Hal ini disebabkan karena kemampuan anak tunagrahita
terbatas, termasuk dalam pembelajaran Matematika.

Pembelajaran bidang studi Matematika untuk pendidikan anak
tunagrahita ringan diajarkan secara konprehensif dan bertahap. Dimensi yang
sangat penting dalam pengajaran Matematika yaitu dalam menunjang proses
perkembangan anak terutama pada anak tunagrahita secara utuh karena dapat
melibatkan segala aspek psikologis anak yang meliputi kognitif, afektif, dan
psikomotor. Walaupun tidak seoptimal anak normal lainnya, upaya
merealisasikan aspek psikologis anak maka peranan gurulah yang
mengembangkan aspek tersebut. Pengajaran Matematika  untuk anak
tunagrahita ringan hampir sama pengembangannya dengan anak normal,
hanya saja pengajaran Matematika untuk anak tunagrahita ringan lebih
disederhanakan dan ditambahkan dengan media pengajaran, sehingga akan
lebih cepat dipahami oleh anak.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SD Negeri
34 Air Pacah Padang kelas II, penulis menemukan permasalahan siswa yang
belum bisa mengenal lambang bilangan. Siswa belum bisa menunjukan dan
menyebutkan lambang bilangan, namun siswa dapat berhitung dengan lancar
dalam arti kata siswa belum mampu mengenal angka dengan benar dan
ketika siswa diminta untuk menyebutkan dan menunjukkan angka yang
disebutkan oleh guru siswa terlihat kebingungan kemudian menjawab dengan
asal-asalan saja. Dengan strategi yang diberikan guru yaitu berupa ceramabh,

menjadi membosankan bagi anak tunagrahita yang lebih suka untuk bermain,



dan metode pembelajaran yang diberikanpun menjadi kurang menarik.
Kondisi kelas II yang terlihat monoton karena pembelajaran yang selalu
menggunakan metode ceramah sehingga anak lebih cepat bosan dalam
mengikuti pelajaran.

Agar target pembelajaran dapat tercapai dengan baik, maka guru
hendaknya menyempurnakan pembelajaran dengan menvariasikan berbagai
metode dan media pembelajaran yang tepat bagi anak tunagrahita ringan agar
siswa lebih cepat memahami materi yang diberikan. Oleh karena itu, untuk
mengatasi kebosanan pada anak tunagrahita ringan maka penulis mencoba
untuk menvariasikan media pembelajaran bagi siswa yaitu dengan
menggunakan media Flip Chart. Diharapkan dengan metode seperti ini siswa
tertarik untuk belajar, selain itu juga siswa bisa mengenal lambang bilangan
dengan lebih baik. Diharapkan dengan penggunaan media Flip Chart ini
siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan belajar di atas maka peneliti ingin
membuktikan apakan penggunaan media Flip Chart dapat meningkatkan
kemampuan anak tunagrahita ringan kelas II di SD Negeri 34 Air Pacah

Padang dalam mengenal lambang bilangan.

Identifikasi Masalah



1.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
Ditemui anak mengalami kesulitan dalam pengenalan lambang bilangan 1-

10.

2. Informasi yang penulis dapat dari guru kelas bahwa anak belum dapat

menyebutkan lambang bilangan 1-10 yang di tunjukkan oleh guru.

3. Melalui observasi ditemukan guru yang menggunakan satu media dalam

pembelajaran, setelah diwawancarai diakui oleh guru bahwa guru tersebut

kurang variatif dalam menciptakan media pembelajaran.

4. Media Flip Chart belum digunakan guru dalam pembelajaran matematika

terhadap anak.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis akan membatasi
permasalahan pada pemahaman anak tunagrahita ringan dalam mengenal

lambang bilangan melalui media Flip Chart.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas adapun
rumusan masalah dari penelitian ini adalah “peneliti ingin membuktikan
apakah penggunaan media Flip Chart dapat meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan bagi anak tunagrahita ringan di SD Negeri 34

Air Pacah Padang?”



E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka
penelitian ini bertujaun:
1. Secara umum
Meningkatkan pemahaman lambang bilangan siswa tunagrahita ringan
kelas II di SDNegeri 34 Air Pacah Padang.
2. Secara khusus
Meningkatkan pemahaman mengenal lambang bilangan 1-10 melalui
media Flip Chart bagi siswa tunagrahita ringan kelas II di SD Negeri 34

Air Pacah Padang.

F. Manfaat penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk mengajarkan
kepada anak tunagrahita ringan dalam mengenalkan lambang bilangan.
b. Bagi peneliti
Sebagai bahan kajian untuk membantu anak tunagrahita
ringan dalam meningkatkan pemahaman mengenal lambang bilangan.

c. Bagi anak



Agar anak lebih dapat meningkatkan pemahaman mengenal
lambang bilangan.
2. Manfaat Teoritis
Merupakan sumbangan atau ide untuk mengembangkan ilmu
dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan luar biasa dan bermanfaat

baik bagi pembaca maupun penulis pada umumnya.

BAB II





